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ABSTRAK

PEMANFAATAN PELEPAH KELAPA SAWIT (ELAEIS GUENENSIS
JACQ.) SEBAGAI BAHAN PEMBUATAN BRIKET ARANG

(Widya Nanda, 2016, 91 halaman, 6 tabel, 8 gambar, 4 lampiran)

Briket arang adalah arang yang merupakan salah satu jenis bahan bakar yang
dibuat dari ancka macam bahan hayati atau biomassa misalnya kayu, ranting,
daun-daunan, rumput, jerami ataupun limbah pertanian lainnya yang mempunyai
bentuk tertentu yang kerapatannya tinggi dan diperoleh dengan cara pengempaan
arang halus yang dicampur dengan bahan perekat. Dalam penelitian ini briket
arang dibuat dari limbah padat sisa/tidak terpakai yaitu Pelepah Kelapa Sawit.
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan briket arang dengan kualitas
yang sesuai dengan standar SNI dengan memvariasikan suhu karbonisasi dari
300°C - 700°C dan konsentrasi penambahan bahan perekat (Tepung Tapioka) dari
10% - 50%.

Adapun tahapan pembuatan briket arang yaitu persiapan bahan baku,
karbonisasi/pengarangan, pembuatan perekat, pembriketan dan uji kualitas briket
arang. Hasil yang didapat dari penelitian ini bahwa yang paling baik dan tertinggi
adalah pada suhu karbonisasi 700°C dengan penambahan perekat 10%. Dengan
hasil analisis proksimat adalah Nilai Kalor (Calorific Value) sebesar 6671 Cal/gr
(SNI min. 5000 Cal/gr), Total Karbon (Fixed Carbon) sebesar 70,00% (SNI maks.
77%), Kadar Air Lembab (Inherent Moisture) sebesar 5,19% (SNI maks. 8%),
Kadar Abu (4sh Content) sebesar 9,89% (SNI maks. 8%) dan Kadar Zat Terbang
(Volatile Matter) sebesar 14,92% (SNI maks. 15%).

Kata kunci : briket arang, pelepah kelapa sawit, tepung tapioka, karbonisasi, nilai
kalor



ABSTRACT

THE UTILIZATION OIL PALM FRONDS (ELAEIS GUENENSIS JACQ.)
AS MATERIAL FOR MAKING BRIQUETTE CHARCOAL

(Widya Nanda, 2016, 91 pages, 6 tables, 8 pictures, 4 appendices)

Briquette charcoal is a charcoal which is one type of fuel made from various kinds
of biological feedstocks or biomass such as wood, twigs, foliage leaves, grass,
straw or other agricultural wastes that have a specific shape that density is high
and is obtained by compression of charcoal subtle mixed with an adhesive. In this
study of charcoal briquettes made from residual solid waste / unused namely Oil
Palm Fronds. As this study aimed to get charcoal briquettes quality in accordance
with Indonesian National Standard by varying the carbonization temperature of
300°C - 700°C and concentration the addition of adhesive (Tapioca Starch) of
10% - 50%.

The stages of charcoal briquettes is the preparation of raw materials |,
carbonization/authoring , manufacture of adhesives , briquetting and charcoal
briquette quality test . The results obtained from this study that the most good and
the highest is at a temperature carbonization 700°C with the addition of adhesive
10% . With the results of the proximate analysis is Calorific Value amounted to
6671 Cal/g (SNI min . 5000 Cal/g) , Total Carbon (Fixed Carbon) amounted to
70.00% (SNI max. 77%) , Inherent Moisture amounted to 5.19% (SNI max. 8%) ,
Ash Content amounted to 9.89% (SNI max. 8 %) and levels of substances Fly
(Volatile Matter) amounted to 14.92% (SNI max . 15%) .

Keywords: Briquette charcoal, oil palm fronds, tapioca starch, carbonization, the
calorific value
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis energi yang ada di negara Indonesia ditandai dengan semakin
langkanya Bahan Bakar Minyak (BBM) ditengah — tengah masyarakat. Selain
harga BBM yang merangkak naik yang disebabkan oleh harga minyak dunia yang
melonjak tinggi. Rencana untuk penghapusan subsidi BBM secara bertahap
menyebabkan kenaikan harga BBM itu sendiri. Kenaikan ini mempengaruhi daya
beli masyarakat Indonesia khususnya di golongan ekonomi lemah dan kenaikan
ini pula dapat mengurangi tingkat kemampuan industri kecil yang menggunakan
BBM. Penggunaan kayu bakar dan arang yang berasal dari kayu bakau dapat
menyebabkan lingkungan menjadi rusak.

Untuk itu kita perlu membuat sumber energi alternatif untuk bahan bakar
dari bahan — bahan limbah organik disekitar kita. Salah satu sumber energi
alternatif itu adalah briket arang, yang mana bahan — bahan penyusunnya berasal
dari limbah padat dari pelepah kelapa sawit. Bahan ini adalah limbah yang berasal
dari pabrik pengolahan kelapa sawit. Bahan tersebut memang tidak memiliki nilai
ekonomis yang tinggi, namun jika diabaikan dan dibiarkan berserakan akan
membuat lingkungan sekitar menjadi rusak dan berantakan.

Briket arang adalah arang yang diperoleh dengan membakar bio massa
kering dengan sedikit udara (karbonisasi). Bio massa adalah bahan organik yang
berasal dari jasad hidup baik tumbuh — tumbuhan maupun hewan. Contoh bio
massa adalah dedaunan, rerumputan, ranting, gulma serta limbah pertanian dan
peternakan serta gambut (Johannes, 1991).

Kelapa sawit (Elaeis guenensis jacq.) adalah tumbuhan industri yang
penting sebagai penghasil minyak goreng, minyak industri, maupun sebagai bahan
bakar (biodiesel). Perkebunannya menghasilkan keuntungan yang besar sehingga
banyak kawasan hutan dan areal perkebunan lain dikonversikan menjadi

perkebunan kelapa sawit. Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit



terbesar di dunia. Di Indonesia itu sendiri penyebaran kelapa sawit terdapat di
daerah Aceh, pantai timur Sumatera, Jawa, dan Sulawesi.

Perkebunan kelapa sawit menghasilkan sisa atau limbah yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Salah satu pemanfaatan limbah padat kelapa sawit
adalah dengan memanfaatkannya sebagai bahan pembuatan briket arang, selain itu
sisa pengolahan buah sawitnya sangat berpotensial menjadi bahan campuran
makanan ternak dan difermentasikan menjadi kompos. Umumnya limbah pelepah
kelapa sawit dibiarkan begitu saja membusuk tanpa ada perlakuan pengolahan
lebih lanjut. Pelepah kelapa sawit memiliki tinggi kandungan selulosa (40,96 %),
hemiselulosa (20,69 %), lignin (18,9 %), silika ( 0,6 %) dan air (10,10 %)
(Saswono, 2010). Kandungan selulosa yang cukup tinggi tersebut merupakan
suatu potensi agar pelepah sawit dapat diolah lebih lanjut sehingga hasil yang
diperoleh mempunyai manfaat dengan aplikasi dan nilai ekonomi yang tinggi.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad
Yusuf, dkk yang merupakan mahasiswa kehutanan Universitas Riau bahwa
limbah padat pelepah kelapa sawit ini dapat dibuat dan dijadikan briket arang dan
hasil pengujiannya menyatakan bahwa briket arang dari pelepah kelapa sawit ini
telah memenuhi standar dari SNI. Akan tetapi pada penelitian ini pada saat tahap
karbonisasi peneliti tidak mengetahui secara pasti suhu karbonisasi yang
digunakan.

Maka dari itu dalam penelitian saya ini, akan dibuat briket arang dari
pelepah kelapa sawit yang akan dilihat pengaruh daripada variasi suhu karbonisasi
/ pengarangan terhadap nilai daripada fixed carbon. Selain itu saya juga akan
melakukan variasi daripada jumlah /berat perekat tepung tapioka yang digunakan
dan melihat pengaruhnya terhadap nilai kalor pembakaran briket arang tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh variasi suhu karbonisasi terhadap nilai fixed carbon ?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi berat perekat tepung tapioka terhadap nilai
kalor pembakarannya ?



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Ls

Mendapatkan pengaruh variasi suhu karbonisasi dan komposisi jumlah
perekat tepung tapioka yang paling baik diantaranya dalam pembuatan briket
arang pelepah kelapa sawit

Mendapatkan nilai kadar air, kadar abu, zat terbang, nilai fixed carbon serta
nilai kalor dari briket arang pelepah kelapa sawit yang dihasilkan
Mendapatkan briket arang dari pelepah kelapa sawit yang memiliki
karakteristik yang sesuai dengan standar SNI

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat daripada penelitian ini adalah

1.

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat lain dari limbah
pelepah kelapa sawit untuk dimanfaatkan sebagai briket arang

Mengurangi resiko tingkat pencemaran limbah padat dari kelapa sawit
Memberikan sumber energi alternatif yang ramah lingkungan

Dengan penggunaan briket arang ini dapat menghemat biaya pengeluaran
untuk membeli minyak tanah atau LPG

Dari data penelitian yang dilakukan, untuk selanjutnya dapat dimanfaatkan /
digunakan untuk pembuatan briket arang untuk skala industri rumah tangga






BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Arang

Arang adalah suatu padatan berpori yang mengandung 85 — 95 % karbon
yang dihasilkan dari bahan — bahan yang mengandung karbon dengan pemanasan
pada suhu tinggi. Ketika pemanasan berlangsung, diusahakan agar tidak terjadi
kebocoran udara didalam ruangan pemanasan sehingga bahan yang mengandung
karbon tersebut hanya terkarbonisasi dan tidak teroksidasi (Sembiring dan Sinaga,
2006).

Konversi kayu menjadi arang merupakan salah satu proses yang paling tua
yang dilakukan oleh umat manusia. Saat ini teknologi memproduksi arang adalah
penting dalam negara — negara industri dan negara — negara berkembang.
Rendemen praktis rata — rata produksi arang secara industri sekitar 35 %. Produk
yang dperoleh juga tergantung pada kayu, dan tergantung pada faktor — faktor
seperti spesies kayu dan ukuran kayu, sistem karbonisasi, waktu pemprosesan dan
suhu akhir. (Anonim, 1995)

Arang lebih baik dibandingkan dengan kayu bakar sebab nilai bakar arang
serta densitas arang lebih tinggi bila dibandingkan dengan kayu bakar. Arang
dapat disimpan lama, ringkas dan ringan. Di Indonesia, sampai kini arang masth
banyak digunakan terutama untuk memasak. (Anonim, 1988)

Jenis arang kayu yang lazim adalah :

1. Briket arang, yaitu arang yang meinpunyai bentuk tertentu yang kerapatannya
tinggi. Jenis ini diperoleh dengan cara pengempaan (pemampatan) arang
halus yang dicampur dengan bahan perekat. Nilai kalor briket arang adalah
6000 — 7000 kalori per gram

2. Arang aktif, yaitu arang yang mempunyai daya serap tinggi terhadap cairan
atau gas. Arang aktif dibuat dengan cara mengalirkan uap panas melalui
serbuk atau butiran arang pada suhu 900°C. Di samping itu dapat pula dibuat



dari serbuk kayu yang dicampur dengan bahan kimia melalui pengarangan

dan aktivasi secara bersama pada suhu sekitar 600°C. (Anonim, 1988)

Karbon yang merupakan kandungan utama dari arang mempunyai sifat
fisika dan kimia tertentu. Sifat fisika dan kimia dari karbon tergantung pada
struktur kristal karbon tersebut. Densitasnya bervariasi dari 2,25 g/cm® untuk
grafit dan 3,51 g/cm’ untuk intan. Untuk grafit, titik leleh adalah 3500°C —
4830°C. Unsur karbon merupakan bahan yang sulit bereaksi. Karbon tidak dapat
larut dalam air, asam — basa encer dan pelarut organik. Untuk mendapatkan nilai
kadar karbon terikat dan zat menguap yang tinggi, suhu pengarangan yang
optimal adalah 500°C. (Hartoyo dan Nurhayati, 1976)

Tabel 2.1 Sifat Fisika dan Kimia Arang

Kerapatan 0.45 g/em’
Kerapatan Total 1.38 - 1.46 g/cm
Porositas 70 %
Permukaan dalam 50 m

Kekuatan Pemampatan 26 N/mm*

Berat bagian terbesar 80 — 220 kg/m?
Kandungan Air 5-8%
Kandungan Karbon 80 —90 %
Kandungan Abu 1-2%

Nilai Kalori 29— 33 MJ/kg

Zat — zat mudah menguap 10— 18 %
(Anonim, 1995)

Pengelompokan arang berdasarkan penggunaannya adalah sebagai berikut :

1. Keperluan rumah tangga dan bahan bakar khusus seperti binatu, tungku
pembakar, pengeringaan daging, ikan tembakau

2. Keperluan metalurgi seperti industri aluminium, plat baja, penyepuhan
kobalt, tembaga, nikel, besi kasar, serbuk besi, baja, molybedenium,
campuran logam khusus, pengecoran dan pertambangan

3. Dalam industri kimia, arang banyak digunakan untuk karbon aktif, karbon
monoksida, elektroda gelas, campuran resin, obat — obatan, makanan ternak,

karet, serbuk hitam, karbon bisulfida, katalisator, pupuk, perekat, magnesium,



plastik, kalium sianida, natrium sianida, grafit, galvanisasi dan bahan

penyerap dalam silinder

2.2 Limbah Padat Kebun Kelapa Sawit

Kelapa sawit (Elaeis guenensis jacq.) adalah tumbuhan industri yang
penting sebagai penghasil minyak goreng, minyak industri, maupun sebagai bahan
bakar (biodiesel). Perkebunannya menghasilkan keuntungan yang besar sehingga
banyak kawasan hutan dan areal perkebunan lain dikonversikan menjadi
perkebunan kelapa sawit. Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit
terbesar di dunia. Di Indonesia itu sendiri penyebaran kelapa sawit terdapat di
daerah Aceh, pantai timur Sumatera, Jawa, dan Sulawesi.

Indonesia adalah salah satu penghasil minyak kelapa sawit atau crude palm
oil (CPO) terbesar di dunia dengan produksi sebesar 19,76 juta ton, yang
dihasilkan dari perkebunan kelapa sawit seluas 8,04 juta hektar. Luas lahan
perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan itu sendiri mencapai 10,78 persen
dari total luas perkebunan kelapa sawit Indonesia. Kelapa sawit merupakan salah
satu tanaman unggulan di Provinsi Sumatera Selatan, dengan luas 866.763 hektar
dengan komposisi pengusahaan tanaman yakni sebesar 55,14 persen diusahakan
oleh perkebunan yang dimiliki perusahaan, sebesar 29,52 persen yang diusahakan
oleh petani yang tergabung dalam Program Plasma Perkebunan Kelapa Sawit dan
sebesar 15,34 persen yang diusahakan rakyat secara bebas. Kelapa sawit dapat
digolongkan tanaman yang ramah lingkungan karena dapat berkontribusi
menyerap karbon emisi gas rumah kaca (GRK) dan dalam proses produksi limbah
cair dan limbah padat dapat dimanfaatkan untuk subsitusi energi yang rendah
emisi dan mencegah pencemaran lingkungan.

Satu hektar perkebunan kelapa sawit dapat menyerap karbon sebesar 24,64
ton CO, per tahun. Satu ton TBS dapat menghasilkan 3,136 m’ biogas, yang
setara dengan 6.530 ton gas elpiji. Limbah padat dari TBS yang dihasilkan dari
tandan kosong (TK) dapat diolah menjadi 600 — 650 kg kompos, dan jika di
hidrolisis dapat menghasilkan sekitar 120 liter bioetanol. (Dinas Perkebunan
Sumatera Selatan, 2011)



Industri kelapa sawit merupakan salah satu sektor penting bagi
perekonomian Indonesia. Dalam proses produksinya, selain menghasilkan CPO
dan PKO (Palm Kernel Oil) dihasilkan juga limbah. Limbah yang dihasilkan
terdiri dari berbagai jenis limbah padat dan limbah cair, serta limbah gas. Karena
volume panen yang cukup tinggi per tahunnya, secara otomatis volume limbah
yang dihasilkan per tahunnya juga luar biasa tinggi.

Tanaman kelapa sawit menghasilkan 3 jenis limbah utama yang dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan briket arang yaitu pelepah daun kelapa
sawit, lumpur minyak sawit dan bungkil inti sawit. Limbah ini cukup berlimpah
sepanjang tahun, namun penggunaannya sebagai sumber energi alternatif belum
maksimal, terlebih lagi belum adanya penyuluhan dari pemerintah terkait kepada
masyarakat untuk memanfaatkan pelepah kelapa sawit yang bisa ditemukan
disekitar kita mampu menjadi energi alternatif dengan mengolah pelepah tersebut
menjadi briket arang. (Darnoko dan Guritno, 1995)

Pada umumnya, limbah cair yang dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit seperti
lumpur minyak sawit dibuang ke perairan. Adapun untuk limbah padat, secara
sederhana dibuang ke lahan kosong, dikubur, atau dibakar didalam incinerator,
namun dengan berkembangnrya kesadarar manusia terhadap lingkungan hidup dan
kualitas sumber daya alam, cara pembuangan limbah tadi tidak diperkenan lagi.
Apalagi jika limbah yang dihasilkan dapat merusak lingkungan hidup dan
menghasilkan polusi. '

Tabel 2.2 Nilai Energi Panas (Calorific Value) dari Limbah Padat Kelapa

Sawit (Berdasarkan Berat Kering)
Limbah Rata — rata Calorific Value (kJ/kg) Kisaran (kJ/kg)
TKKS 18.795 18.000 — 19.920
Serat 19.055 18.800 — 19.580
Cangkang 20.093 19.500 — 20.750
Batang 17.471 17.000 - 17.800
Pelepah 15.719 15.400 — 15.680

Sumber : Ma dkk (2003)



2.2.1 Pelepah Kelapa Sawit

Indonesia memiliki perkebunan kelapa sawit terluas di dunia. Pelepah yang
harus dipangkas setiap tahunnya mencapai 8.6 ton per hektar kebun, dan saat ini
sebagian besar belum dimanfaatkan. Salah satu pemanfaatan yang potensial
adalah menjadikannya sebagai sumber energi biomassa. Pelepah kelapa sawit
meliputi helai daun, setiap helainya mengandung lamina dan midrib, ruas tengah,
petiol dan kelopak pelepah. Helai daun berukuran 55 cm hingga 65 cm dan
mencakup dengan lebar 2,5 cm hingga 4 cm. Setiap pelepah mempunyai lebih
kurang 100 pasang helai daun. Jumlah pelepah yang dihasilkan meningkat 30 - 40
batang ketika berumur 3 - 4 tahun.

Pelepah sawit dapat diperoleh sepanjang tahun bersamaan panen tandan
buah segar. Pelepah kelapa sawit dipanen 1 — 2 pelepah/panen/pohon. Setiap
tahun dapat menghasilkan 22 — 26 pelepah/ tahun dengan rataan berat pelepah
daun sawit 4 — 6 kg/pelepah, bahkan produksi pelepah dapat mencapai 40 — 50
pelepah/pohon/tahun dengan berat sebesar 4,5 kg/ pelepah.

Salah satu limbah perkebunan yang dapat dimanfaatkan adalah daun kelapa
sawit yang berasal dari pemangkasan pelepah daun kelapa sawit. Dari satu
pelepah daun kelapa sawit dapat dihasilkan 3,333 kg daun kelapa sawit segar
dengan kandungan bahan kering mencapai 35%. (Ishida dan Hassan, 1992)
Susunan daun tanaman kelapa sawit mirip dengan tanaman kelapa yaitu
membentuk susunan daun mejemuk. Daun-daun tersebut akan membentuk suatu
pelepah daun yang panjangnya dapat mencapai kurang lebih 7.5 — 9 m. Jumlah
anak daun pada tiap pelepah berkisar antara 250 — 400 helai (Hanafi, 2004).

Tabel 2.3 Kandungan Nutrisi Pelepah Kelapa Sawit

Pelepah Kelapa Zot Nuinig
Sawit BK Abu PK LK SK GE
(%) (%) (%) (%) (%) (K.cal/g)
Fisik 8.88 405 556 1.12 49.21 4.4274
Kimia 9.63 6.59 625 1.09 43.07 4.4851
Biologis 1029 1263 6.19 1.07 36.52 3.9733
Kimia + Biologis  9.82 8.01 631 089 3922 3.4623

_Keterbngan : BK (bahan kering); PK (protein kasar); LK (lemak kasar); SK (serat kasar); GE
(gross energy) Sumber : Laboratorium Loka Penelitian Kambing Potong Sei Putih (2014)



Pelepah merupakan salah satu biomassa limbah perkebunan yang cukup
banyak dihasilkan dari perkebunan kelapa sawit. Umumnya limbah pelepah
kelapa sawit dibiarkan begitu saja membusuk tanpa ada perlakuan pengolahan
lebih lanjut. Pelepah kelapa sawit memiliki tinggi kandungan selulosa (40,96 %),
hemiselulosa (20,69 %), lignin (18,9 %), silika (0,6 %) dan air (10,10 %)
(Saswono, 2010). Kandungan selulosa yang cukup tinggi tersebut merupakan
suatu potensi agar pelepah sawit dapat diolah lebih lanjut sehingga hasil yang
diperoleh mempunyai manfaat dengan aplikasi dan nilai ekonomi yang tinggi.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan manfaat pelepah
kelapa sawit adalah dengan mengolahnya menjadi briket arang.

2.3 Bahan Perekat

Untuk merekatkan partikel — partikel zat dalam bahan baku pada proses
pembuatan briket maka diperlukan zat perekat sehingga dihasilkan briket yang
kompak. Berdasarkan fungsi dari perekat dan kualitasnya, pemilihan bahan
perekat dapat dibagi sebagai berikut :

1. Berdasarkan sifat / bahan baku perekatan briket

Adapun karakteristik bahan baku perekatan untuk pembuatan briket adalah
sebagai berikut :
1. Memiliki gaya kohesi yang baik bila dicampur dengan semikokas atau batubara
2. Mudah terbakar dan tidak berasap
3. Mudah didapat dalam jumlah banyak dan murah harganya
4. Tidak mengeluarkan bau, tidak beracun dan tidak berbahaya

2. Berdasarkan jenis

Jenis bahan baku yang umum dipakai sebagai pengikat untuk pembuatan
briket, yaitu :
1. Pengikat Anorganik

Pengikat anorganik dapat menjaga ketahanan briket selama proses

pembakaran sehingga dasar permeabilitas bahan bakar tidak terganggu. Pengikat
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anorganik ini mempunyai kelemahan yaitu adanya tambahan abu yang berasal
dari bahan pengikat sehingga dapat menghambat pembakaran dan menurunkan
nilai kalor. Contoh dari pengikat anorganik antara lain semen, lempung (tanah
liat), natrium silikat.

Tanah liat dapat dipakai sebagai perekat karbon. Caranya adalah tanah
tersebut diayak halus, seperti tepung, lalu diberi air sampai lengket. Namun,
penampilan briket yang menggunakan perekat ini menjadi kurang menarik dan
membutuhkan waktu lama untuk mengeringkannya. Selain itu, briket agak sulit
menyala ketika dibakar. Namun, dari segi biaya pembuatan bisa dikatakan yang
paling murah dan praktis karena tidak perlu dicampur dengan air panas. Tanah liat
adalah suatu zat yang terbentuk dari kristal — kristal yang sangat kecil. Kristal ini
terdiri dari mineral — mineral yang disebut kaolinit. Kristal — kristal ini berbentuk
segienam dengan permukaan datar. Tanah liat termasuk hidrosilikat alumina dan
dalam keadaan murni mempunyai rumus Al;03.2S10,.2H,;0 dengan komposisi 47
% Oksida Silinium (Si0,), 39 % Oksida Aluminium (Al;O3) dan 14 % air (H;0).
(Arganda Mulia, 2007)

2. Pengikat Organik

Pengikat organik menghasilkan abu yang relatif sedikit setelah pembakaran
briket dan umumnya merupakan bahan perekat yang efektif. Contoh dari pengikat
organik diantaranya kanji, tar, aspal, amilum, molase dan parafin. Adapun bahan
perekat organik yang umumnya digunakan dalam pembuatan briket adalah tepung
tapioka dan sagu aren.

2.3.1 Tepung Tapioka

Perekat adalah suatu bahan yang ditambahkan pada komposisi zat utama
untuk memperoleh sifat-sifat tertentu, misalnya kekentalan (viskositas), ketahanan
(stabilitas) dan sebagainya. Beberapa jenis perekat yang berfungsi menaikkan
viskositas adalah Carboxy Menthyl Cellulosa (CMC), gypsum, kanji, gliseral,
clay, biji jarak/jatropha dan sebagainya.


http://Al2O3.2SiO2.2H2O

Dalam pembuatan briket arang diperlukan perekat ataupun pengikat yang
berfungsi untuk merekatkan partikel — partikel zat dalam bahan baku pada proses
pembuatan briket arang. Tepung tapioka termasuk dalam klasifikasi sebagai bahan
perekat organik dan umumnya merupakan bahan perekat yang efektif. Dipilihnya
perekat tepung tapioka ini dikarenakan harganya murah serta mudah didapat.

Jika dibandingkan dengan tepung jagung, kentang, dan gandum atau
terigu, komposisi zat gizi tepung tapioka cukup baik sehingga mengurangi
kerusakan tenun, juga digunakan sebagai bahan bantu pewarna putih. Tepung

tapioka mengandung zat amilopektin sehingga dapat mengental.

Adapun komposisi dari ubi kayu dan tepung tapioka terdapat pada tabel
sebagai berikut :
Tabel 2.4 Komposisi Ubi Kayu dan Tepung Ubi Kayu (Tepung Tapioka)

Komponen I
Ubi Kayu (%) Tepung Ubi Kayu (%)

Air 62 - 65 1.5
Karbohidrat 32-35 83.8
Protein 0.7-2.6 1.0
Lemak 0.2-0.5 0.9
Serat 08-13 2.1
Abu 03-1.3 0.7

Sumber : Kay, dan Deprin, 1989

Dalam pembuatan briket arang harus menggunakan bahan perekat supaya
briket yang dibuat tidak mudah hancur. Jenis perekat berpengaruh terhadap
kerapatan, ketahanan tekan, nilai kalor bakar, kadar air, dan kadar abu. Terdapat 2
jenis golongan perekat dalam pembuatan briket arang yaitu, perekat yang berasap
(tar, pitch, clay, dan molases) dan perekat yang kurang berasap (pati, dekstrin, dan
tepung beras). Pemakaian tar, pitch, clay, dan molases sebagai bahan perekat
menghasilkan briket yang berkekuatan tinggi tetapi mengeluarkan banyak asap
jika dibakar. Banyaknya asap pada saat pembakaran, disebabkan adanya
komponen yang mudah menguap seperti air, bahan organik, dll.

Untuk bahan perekat pati, dekstrin, dan tepung beras akan menghasilkan
briket arang yang tidak berasap dan tahan lama tetapi nilai kalornya tidak



setingggi arang kayu. Bahan perekat dari tumbuh — tumbuhan seperti pati
(tapioka) memiliki keuntungan dimana jumlah perekat yang dibutuhkan untuk
jenis ini jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan bahan perekat hidrokarbon.
Kualitas tapioka sangat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu :

1. Warna Tepung; tepung tapioka yang baik berwarna putih.

2. Kandungan Air; tepung harus dijemur sampai kering benar sehingga
kandungan airnya rendah.

3. Banyaknya serat dan kotoran; usahakan agar banyaknya serat dan kayu
yang digunakan harus yang umurnya kurang dari 1 tahun karena serat dan
zat kayunya masih sedikit dan zat patinya masih banyak (Margono dkk,
1993).

Pemilihan tepung tapioka yang baik juga diperlukan untuk mendapatkan daya
rekat yang kuat dan tidak mudah hancur. Pembuatan “adonan perekat™ dari tepung
tapioka dengan air juga harus diperhatikan sehingga benar-benar matang dan
kental. Setelah adonan jadi sebaiknya didinginkan terlebih dahulu sehingga

adonan tersebut benar-benar kental dan rekat.

2.4 Briket Arang

Briket arang merupakan arang (salah satu jenis bahan bakar) yang dibuat
dari aneka macam bahan hayati atau biomassa misalnya kayu,ranting,
daun-daunan, rumput, jerami ataupun limbah pertanian lainnya.Bahan utama yang
harus terdapat dalam bahan baku adalah selulosa, semakin tinggi kandungan
selulosa semakin baik kualitas briket, briket yang mengandung zat terbang yang
terlalu tinggi cenderung mengeluarkan asap dan bau tidak sedap. Bioarang ini
dapat digunakan dengan melalui proses pengolahan, salah satunya adalah menjadi
briket bioarang.Briket arang dapat dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari
seperti memasak, penghangat ruang kandang, menyetrika dan lain-lain.
(Johannes, 1991)

Menurut Widarto dan Suryanta (1995), ada beberapa kelebihan briket arang
dibandingkan dengan arang konvensional adalah :
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1. Bentuk ukurannya seragam, karena briket arang dibuat dengan alat pencetak
khusus yang bentuk dan besar kecilnya bisa diatur sesuai dengan yang
dikehendaki

2. Mempunyai panas pembakaran yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
arang biasa

3. Tidak berasap (jumlah asap kecil sekali) jika dibandingkan dengan arang
biasa yang banyak mengandung asap tebal

4. Tampak lebih menarik, karena bentuk dan ukurannya bisa dibuat sesuai
dengan keinginan kita. Disamping bentuk dan ukuran yang menarik,
pengemasannya juga mudah

Selain itu menurut Mahajoeno (2005), syarat briket yang baik adalah briket
yang permukaannya halus dan tidak meninggalkan bekas hitam di tangan. Selain
itu, sebagai bahan bakar, briket juga harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Mudah dinyalakan

2. Tidak mengeluarkan asap

3. Emisi gas hasil pembakaran tidak mengandung racun

4. Kedap air dan hasil pembakaran tidak berjamur bila disimpan pada waktu
lama

5. Menunjukkan upaya laju pembakaran (waktu, laju pembakaran dan suhu
pembakaran) yang baik

2.5 Proses Karbonisasi

Proses karbonisasi merupakan suatu proses dimana bahan — bahan berupa
batang, daun, batubara, serbuk gergaji, tempurung kelapa, dan lain — lain,
dipanaskan dalam ruangan tanpa kontak dengan udara selama proses pembakaran
schingga terbentuk arang.

Proses karbonisasi merupakan salah satu tahap yang penting dalam
pembuatan briket arang. Pada umumnya proses ini dilakukan pada temperatur 500
— 800°C. Kandungan zat yang mudah menguap akan hilang sehingga akan
terbentuk struktur pori awal. (Widowati, 2003)
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Proses karbonisasi merupakan suatu proses pembakaran tidak sempurna dari
bahan — bahan organik dengan jumlah oksigen yang sangat terbatas, yang
menghasilkan arang serta menyebabkan penguraian senyawa organik yang
menyusun struktur bahan membentuk uap air, methanol, uap — uap asam asetat
dan hidrokarbon.

Proses pengarangan dapat dibagi menjadi empat tahap sebagai berikut :

1. Tahap penguapan air, terjadi pada suhu 100 — 105°C

2. Tahap penguraian hemiselulosa dan selulosa menjadi destilat pada suhu 200 —
240°C

3. Tahap proses depolimerasi dan pemutusan ikatan C — O dan C — C pada suhu
240 — 400°C. Selain itu penguraian senyawa lignin menghasilkan lebih
banyak tar yang akan bertambah jumlahnya pada waktu yang lama dan suhu
tinggi

4. Tahap pembentukan lapisan aromatik terjadi pada suhu lebih dari 400°C dan
lignin masih terus terurai sampai suhu 500°C, sedangkan pada suhu lebih dari
600°C terjadi proses pembesaran luas permukaan arang. Selanjutnya arang
dapat dimurnikan atau dijadikan arang aktif pada suhu 500 — 1000°C.
(Siahaan, dkk. 2013)

2.6 Teknologi Pembriketan

Proses pembriketan adalah proses pengolahan yang mengalami perlakuan
penggerusan, pencampuran bahan baku, pencetakan dan pengeringan pada kondisi
tertentu, sehingga diperoleh briket yang mempunyai bentuk, ukuran fisik, dan
sifat kimia tertentu. Tujuan dari pembriketan adalah untuk meningkatkan kualitas
bahan sebagai bakar, mempermudah penanganan dan transportasi serta
mengurangi kehilangan bahan dalam bentuk debu pada proses pengangkutan.

Menurut (Hasjim, 1991), ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pembriketan antara lain :
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1. Ukuran dan distribusi partikel

Ukuran partikel mempengaruhi kekuatan briket yang dihasilkan karena
ukuran yang lebih kecil akan menghasilkan rongga yang lebih kecil pula sehingga
kuat tekan briket akan semakin besar. Sedangkan distribusi ukuran akan
menentukan kemungkinan penyusunan (packing) yang lebih baik.
2. Kekerasan bahan

Kekuatan briket yang diperoleh akan berbanding terbalik dengan kekerasan
bahan penyusunnya.
3. Sifat elastisitas dan plastisitas bahan

Kandungan air pada pembriketan antara 10 — 20 % berat. Ukuran briket
bervariasi dari 20 — 100 gram. Pemilihan proses pembriketan tentunya harus
mengacu pada segmen pasar agar dicapai nilai ekonomi, teknis dan lingkungan
yang optimal. Pembriketan bertujuan untuk memperoleh suatu bahan bakar yang
berkualitas yang dapat digunakan untuk semua sektor sebagai sumber energi
pengganti. Beberapa tipe / bentuk briket yang umum dikenal, antara lain : bantal
(oval), sarang tawon (honey comb), silinder (cylinder), telur (egg), dan lain-lain.
Adapun keuntungan dari bentuk briket adalah sebagai berikut:
1. Ukuran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
2. Porositas dapat diatur untuk memudahkan pembakaran
3. Mudah dipakai sebagai bahan bakar
Selain itu, adapun faktor — faktor yang perlu diperhatikan dalam pembuatan briket
antara lain :
1. Bahan baku

Briket dapat dibuat dari bermacam — macam bahan baku, seperti ampas

tebu, sekam padi, serbuk gergaji, dll. Bahan utama yang harus terdapat didalam
bahan baku adalah selulosa. Semakin tinggi kandungan selulosa semakin baik
kualitas briket, briket yang mengandung zat terbang yang terlalu tinggi cenderung
mengeluarkan asap dan bau tidak sedap.

2. Bahan pengikat



16

Untuk merekatkan partikel — partikel zat dalam bahan baku pada proses
pembuatan briket maka diperlukan zat pengikat sehingga dihasilkan briket yang
kompak.

Secara umum tahapan proses pembuatan briket adalah :

1. Penggerusan adalah menggerus bahan baku untuk mendapatkan ukuran butir
tertentu

2. Pencampuran adalah mencampur bahan baku pada komposisi tertentu untuk
mendapatkan adonan yang homogen

3. Pencetakan adalah mencetak adonan briket untuk mendapatkan bentuk
tertentu sesuai dengan yang diinginkan

4. Pengeringan adalah proses mengeringkan briket dengan menggunakan udara
panas pada temperatur tertentu untuk menurunkan kandungan air pada briket

5. Pengepakan adalah pengemasan produk briket sesuai dengan spesifikasi
kualitas dan kuantitas yang telah ditentukan (Fajrin, 2010)

2.7 Analisa Proksimat Briket Arang

Analisa proksimat pada briket arang bertujuan untuk mengetahui dan
menentukan kandungan Moisture (M), Ash (A), Volatille Matter (VM), Fixed
Carbon (FC), dan Nilai Kalor dari briket arang.
1. Kandungan Air (Moisture)

Ada 2 macam kandungan moisture pada briket yaitu :
1. Free Moisture (uap air bebas)

Free moisture dapat hilang dengan penguapan, misalnya dengan air-

drying.Kandungan free moisture sangat penting dalam perencanaan coal handling

dan preperation equipment.

2. Inhenrent Moisture (uap air terikat)
Kandungan inherent moisture dapat ditentukan dengan memanaskan briket

antara temperatur 104 — 110 °C selama satu jam.



2. Kandungan Abu (Ash)

Abu merupakan kandungan residu non-combustible yang umumnya terdiri
dari senyawa — senyawa silika oksida (SiO;), kalsium oksida (CaO), karbonat dan
mineral — mineral lainnya. Semua briket mempunyai kandungan zat anorganik
yang dapat ditentukan jumlahnya sebagai berat yang tinggal apabila briket dibakar
secara sempurna. Zat yang tinggal ini disebut abu. Briket dengan kandungan abu

yang tinggi sangat tidak menguntungkan karena akan membentuk kerak.

3. Kandungan Zat Terbang (Volatille Matter)

Zat terbang terdiri dari gas-gas yang mudah terbakar seperti hidrogen,
karbon monoksida (CO), dan metana (CHy). Volatile matter adalah bagian dari
briket dimana akan berubah menjadi volatile matter (produk) bila briket tersebut
dipanaskan tanpa udara pada suhu lebih kurang 950°C. Untuk kadar volatile
matter + 40 % pada pembakaran akan memperoleh nyala yang panjang dan akan
memberikan asap yang banyak. Sedangkan untuk kadar volatile matter rendah
antara 15 — 25% lebih disenangi dalam pemakaian karena asap yang dihasilkan

sedikit.

4. Nilai Kalor

Nilai kalor dinyatakan sebagai heating value, merupakan suatu parameter
vang penting dari suatu thermal coal. Gross calorific value diperoleh dengan
membakar suatu sampel briket didalam bomb calorimeter dengan mengembalikan
sistem ke ambient tempertur. Ne/ calorific value biasanya antara 93-97 % dari
gross value dan tergantung dari kandungan inherent moisture serta kandungan

hidrogen dalam briket.

2.8 Standar Kualitas Briket Arang

Untuk standar briket arang pelepah kelapa sawit dapat mengikuti daripada
standar briket arang kayu untuk bahan baku kayu, kulit keras dan batok kelapa
telah memiliki standar yaitu SNI (Standar Nasional Indonesia) no. SNI 01-6235-

2000. dengan syarat mutu meliputi sebagai berikut :



Tabel 2.5 Standar SNI untuk Briket Arang Kayu

Parameter SNI Briket Arang Kayu
Inherent moisture maks 8 %
Volatile matter maks 15 %
Ash Content maks 8 %
Fixed Carbon maks 77 %
Nilai Kalori 5000 kal/g

(Triono, 2006)






BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Teknik Kimia Fakultas
Teknik Universitas Muhammadiyah Palembang dan di Laboratorium Penelitian
Batubara Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Selatan, Jalan
Angkatan 45 No. 2440 Palembang. Adapun penelitian ini akan dilakukan selama

+ | bulan.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat yang digunakan

1.  Muffle Furnace 20. Loyang Aluminium
Bomb Calorimeter 21. Kaleng Bekas
Oven 22. Kain lap

Alat Press + cetakan briket 23. Sarung tangan
Sieving / Ayakan (35 mesh) 24. Stopwatch
Hotplate

Krus porselin

Botol Timbang

S I

Mortar dan Pestle

—_—
(=]

. Spatula

—
—

. Batang pengaduk

—
8

. Penjepit besi
. Desikator
. Silika gel

. Aluminium Foil

— e e
A AW

Timbangan Analitik

=

Beaker gelas
. Gelas ukur

Cawan silika

— ek
O o
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3.2.2 Bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Pelepah Kelapa Sawit :10Kg
2. Bahan perekat, yaitu tepung tapioka  : 500 gram
3. Aquadest : secukupnya

3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Tahap Penyiapan Bahan Baku

20

Tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan bahan — bahan yang akan

digunakan dalam percobaan sehingga mempunyai bentuk yang seragam dan dapat

dengan mudah digunakan dalam tahapan selanjutnya. Adapun tahap penyiapan

bahan baku dilakukan dengan mengering anginkan pelepah kelapa sawit dibawah

sinar matahari terlebih dahulu sebelum digunakan selama + 5 hari. Untuk
mempermudah pengeringan pelepah kelapa sawit dipotong kecil — kecil untuk

mempermudah dan mempercepat pengeringan dan untuk tahapan selanjutnya.

3.3.2 Tahap Karbonisasi / Pengarangan

1. Menyiapkan peralatan yang akan digunakan, seperti memanaskan furnace

terlebih dahulu dan alat - alat lainnya

2. Menyiapkan Aluminium Foil kemudian pelepah kelapa sawit yang telah

kering tadi dimasukkan kedalam kertas Aluminium Foil

3. Kemudian masukkan pelepah yang telah dibungkus aluminium foil tadi

kedalam furnace yang temperaturnya sudah di setting dengan variasi suhu
karbonisasi 300°C, 400°C, 500°C, 600°C dan 700°C selama =+ 1 jam

4. Setelah pelepah kelapa sawit berubah menjadi arang, kemudian arang tersebut

dihaluskan dengan di tumbuk — tumbuk agar menjadi partikel — partikel yang

lebih halus dengan mortar, kemudian dilakukan pengayakan dengan
menggunakan ayakan 35 mesh untuk mendapatkan ukuran partikel yang lebih

baik lagi
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3.3.3 Tahap Pembuatan Perekat

1.
Z

Timbang perekat tepung tapioka sesuai dengan komposisi yang diinginkan
Kemudian campurkan tepung tapioka dengan air di dalam beaker gelas
dengan perbandingan 1 : 10, kemudian diaduk hingga rata

Campuran larutan tepung tapioka ini kemudian dipanaskan diatas hotplate
hingga larutan mengental dan warna berubah dari yang awalnya putih

menjadi bening dan mengental

3.3.4 Tahap Pembriketan

I

Arang yang telah diayak dan dihaluskan tadi kemudian ditimbang + 20 gram
kemudian dicampur dengan perekat tepung tapioka dengan variasi berat
perekat 10 %, 20 %, 30 %, 40 % dan 50 % dari berat total arang

Setelah arang dan perekat dicampurkan kemudian dimasukkan perlahan —
lahan kedalam cetakan briket dan ditekan dengan alat press hingga padat dan
berbentuk briket

Briket yang telah terbentuk kemudian diletakkan diatas loyang dan
dikeringkan dioven dengan temperatur 80°C selama + 1 jam

Briket yang telah dikeringkan tadi, kemudian disimpan ditempat yang
tertutup untuk kemudian dilakukan uji analisa briket arang
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Pelepah Kelapa Sawit

Persiapan bahan baku

Pengeringan selama + 5 hari,

lalu dipotong kecil
¥ N
Tahap karbonisasi Tahap pembuatan perekat
Di bakar dengan variasi suhu 300 °C, Tepung Tapioka : Air

400 °C, 500 °C, 600°C, 700°C selama +

| jam, diayak dengan ayakan 35 mesh 1:10

v
Tahap Pembriketan

+ 20 gr arang + perekat (10%,20%,30%,40%,50%),
dicetak didalam cetakan dan di press
¥

Tahap Pengeringan
Briket di oven T = 80°C (*1 jam)

Y
Briket Arang

l Uji Analisa Proksimat Briket Arang ‘
B

Gambar 3.1 Blok Diagram Proses Pembuatan Briket Arang dari Pelepah

Kelapa Sawit
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3.3.5 Tahap Uji Kualitas Briket Arang
Pada penelitian ini menghasilkan produk berupa briket arang dari pelepah

kelapa sawit untuk selanjutnya perlu dilakukan uji analisa proksimat briket arang

meliputi :

1. Nilai Kalor (Calorific Value) (Metode ASTM D5865 — 11a)

Prinsip : Nilai kalor ditentukan dengan cara membakar contoh di dalam Bomb

Calorimeter.

Cara Kerja :

1. Menghidupkan Bomb Calorimeter, Water Handling System, dan Cooler, lalu
dibiarkan beberapa saat sampai suhu jacket mencapai 30 — 35°C

2. Mengisi bucket dengan aquadest sebanyak 2 L, kemudian sebanyak + 0,5000
gram sampel ditimbang dengan menggunakan cawan khusus

3. Tempatkan cawan didalam gantungan yang sudah dipasang kawat (fuse wire)
yang menghubungkan kedua kutub bomb head

4. Pasangkan 10 cm benang pembakar dari katun pada kawat yang
menghubungkan kedua kutub bomb head, pelintir benang sampai ujungnya
menyentuh contoh sampel

5. Masukkan ke dalam Bomb Calorimeter, kemudian putar sampai tertutup dan
terkunci

6. Tekan tombol “starf’, lalu tekan comtinue, masukkan nama kode atau ID
sample kemudian tekan enter, lihat ID Bomb sesuaikan dengan kode Bomb
head-nya lalu tekan emter dan ketik berat contoh kemudian tekan enfer
kembali, secara otomatis alat akan menganalisis contoh dan menghitungnya

7. Biarkan sampai proses analisa selesai dan data keluar

8. Setelah selesai analisis, Bomb Calorimeter dibersihkan dan dikeringkan

Rumus Nilai Kalor :

E xXt)— e, —e,—
Gross Calorific Value = Qgrogs _(Ext) ;1 e,—e;

Keterangan :

m = Berat contoh (gr)
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t = Kenaikan suhu

E = kapasitas panas (Energy Equivalent)

e = Koreksi asam nitrat

e> = Koreksi kawat penghantar dan benang pembakar

e; = Koreksi asam sulfat dari penetapan kadar sulfur

2. Kadar Air Lembab (Inherent Moisture) (Metode ASTM D3173 - 11)
Prinsip : Kadar air dapat ditentukan dengan cara menghitung kehilangan berat
dari contoh yang dipanaskan pada kondisi standar.

Cara Kerja :

1. Memanaskan botol timbang kosong dioven, tutup kemudian didinginkan
didalam desikator selama 15 menit, timbang berat kosongnya (m;)

2. Timbang + 1,0000 gram contoh kedalam botol timbang, kemudian catat berat
botol timbang + contoh sebelum dioven (m;)

3. Masukkan botol timbang berisi contoh (dibuka tutupnya) kedalam oven yang
sudah dipanaskan pada suhu 104 - 110°C, tutup oven dan dipanaskan selama
+ 1 jam

4. Buka oven, secara cepat tutup botol timbang berisi contoh yang sudah kering,
kemudian angkat dan didinginkan didalam desikator

5. Timbang secepatnya bila suhunya sudah mencapai suhu kamar (m;)

6. Hitung kadar air lembab

Rumus : Kadar Air Lembab = Z2=™2) » 1009
m2-m1l
Dimana : m; = Berat botol timbang + tutup kosong (gr)

m; = Berat botol timbang + tutup + contoh (gr)
m3 = Berat botol timbang + tutup + contoh setelah dikeringkan (gr)

3. Kadar Abu (4sh Content) (Metode ASTM D3174 - 11)
Prinsip : Kadar abu ditentukan dengan cara menimbang residu (sisa) pembakaran

sempurna dari contoh pada kondisi standar.
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Cara Kerja :

1. Briket ditimbang sebanyak + 1,0000 gram didalam krus (m;), kemudian
dimasukkan ke dalam krus porselin yang sudah ditimbang berat kosongnya
(my)

2. Tempatkan krus yang berisi contoh tersebut kedalam muffle furnace dingin
kemudian panaskan suhu furnace sampai mencapai 450 - 500°C selama 1 jam

3. Panaskan contoh sampai suhu akhir furnace mencapai 700 - 750°C + 1 jam,
untuk contoh kokas pemanasan dilakukan sampai suhu akhir furnace
mencapai 950 selama + | jam

4. Teruskan pemanasan pada suhu akhir selama 2 jam atau sampai semua contoh
sempurna menjadi abu

5. Angkat krus dari dalam furnace, dinginkan + 10 menit kemudian masukkan
kedalam desikator

6. Setelah dingin timbang krus yang berisi abu, dan hitung kadar abu (m;)

Rumus : Kadar Abu = 2" x 100%
m2-m1
Dimana : m; = Berat krus kosong (gr)

m; = Berat krus + contoh (gr)
m; = Berat krus + abu (gr)

4. Kadar Zat Terbang (Volatille Matter) (Metode 1ISO-562 : 2010 (E))

Prinsip: Kadar zat terbang ditentukan dengan cara menghitung kehilangan berat
dari contoh yang dipanaskan (tanpa dioksidasi) pada kondisi standar,
kemudian dikoreksi terhadap kadar air lembab.

Cara Kerja :

1. Letakan cawan silika dan tutupnya dalam dudukan kawat nikel chrom, lalu

panaskan pada suhu 900 + 10°C selama 7 menit

2. Angkat dudukan dan cawan dari dalam furnace lalu dinginkan diatas

lempengan logam selama 5 menit, kemudian masukan kedalam desikator

3. Setelah dingin timbang cawan dan tutupnya

4. Timbang =% 1,0000 gram contoh dalam cawan tersebut
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5. Ratakan permukaan contoh dengan cara mengetuk-ngetuk cawan secara
perlahan

6. Letakan cawan dalam keadaan tertutup diatas dudukan

7. Masukan dudukan tadi kedalam furnace, panaskan tepat selama 7 menit pada
suhu 900 + 10°C

8. Angkat dudukan furnace, dinginkan diatas lempengan logam selama 5 menit
dan dilanjutkan didalam desikator

9. Timbang cawan bila sudah dingin, dan hitung kadar zat terbang

Rumus : Kadar Zat Terbang = (m: 3) % 100% -

Dimana : m, = Berat cawan silika + tutup kosong (gr)

m; = Berat cawan silika + tutup + contoh (gr)
m; = Berat cawan silika + tutup + contoh setelah dipanaskan (gr)
Maq = % Kadar Air Lembab

5. Kadar Karbon Terikat (Fixed Carbon) (Metode ASTM D.3172-02 (11))

Kadar karbon terikat (Fixed Carbon) ditentukan berdasarkan persamaan

sebagai berikut :
Rumus : FC +VM +KA + Kab = 100 %

FC =100 % - (KA + Kab + VM)

Dimana : FC = Kadar karbon terikat (Fixed Carbon) (%)

KA = Kadar Air (Inherent Moisture) (%)
Kab = Kadar Abu (4sh) (%)
VM = Kadar zat terbang (Volatille Matter) (%)

3.3.6 Analisa Sifat-Sifat Penyalaan Briket Arang

Analisa eksperimen yaitu lama penyalaan menjadi abukecepatan

pembakaran,lama asap hilang dan lama penyalaan awal.

1. Analisa lama penyalaan sampai menjadi abu (menit)

Cara menganalisa lama penyalaan sampai menjadi abu adalah:

L.

Ambil £ 1 gram sampel briket arang, kemudian bakar sampel
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2. Dihitung dengan stopwatch dari awal dinyalakannya briket arang sampai

menjadi abu

2. Analisa kecepatan pembakaran (gr/detik)
Untuk menentukan kecepatan pembakaran dilakukan dengan perhitungan

sebagai berikut :

Berat Briket Arang (gr)
Lama penyalaan sampai menjadi abu (min)

X 60 min/s

Kec. Pembakaran (gr/s) =

3. Analisa lama asap hilang (menit)

Cara menganalisa lama asap hilang adalah:

1.  Ambil + 1 gram sampel briket arang, kemudian bakar sampel

2. Dihitung dengan stopwatch dari awal dinyalakannya biobriket saat timbul

asap sampai asap menghilang

4. Analisa lama penyalaan awal (detik)

Cara menganalisa lama penyalaan awal adalah:

1. Ambil £+ 1 gram sampel briket arang, kemudian bakar sampel

2. Dihitung dengan stopwatch dari penyulutan awal menggunakan korek api

sampai menyala






BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Data Hasil Penelitian Pembuatan Briket Pelepah Kelapa Sawit

Dari penelitian pembuatan briket arang dihasilkan produk briket arang dari
bahan baku yaitu Pelepah Kelapa Sawit, dengan variasi suhu karbonisasi dari 300
- 700°C dan variasi penambahan perekat dari 10 — 50%. Briket arang pelepah
kelapa sawit yang diperoleh kemudian dilakukan berbagai jenis analisis seperti
nilai kalor, fixed carbon, kadar air, kadar abu dan kadar zat terbang dari masing —
masing produk briket arang pelepah kelapa sawit yang dihasilkan. Adapun hasil
analisis dari produk briket arang pelepah kelapa sawit dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini.

Tabel 4.1.1 Hasil Analisis Briket Arang Pelepah Kelapa Sawit

Perekat Parameter yang Dianalisis

Subhu Tepung

o . M Ash VM FC CV
(O Tk o % h (%) (Calgn
10 7.30 6.76 35.71 50.23 5821
20 7.02 7.69 35.74 49.55 5819
300 30 6.77 7.71 35.80 4972 5751
40 7.32 7.75 37.30 47.63 5649
50 8.02 8.11 38.31 45.56 5295
10 6.78 6.84 29.54 56.84 6087
20 6.93 6.90 30.33 55.84 5865
400 30 T55 7.41 31.34 53.70 5438
40 T.17 7.61 32.48 52.74 5263
50 8.07 8.34 32.93 50.66 5030
10 6.52 7.03 23.84 62.61 6172
20 7.15 7.97 24.01 60.87 5833
500 30 9.20 8.75 25.14 56.91 5572
40 8.31 8.99 26.05 56.65 5451
50 8.10 9.22 28.73 53.95 5379
10 6.50 T 19.23 67.10 5949
20 6.85 7.88 21.00 64.27 5771
600 30 7.33 8.71 22.50 61.46 5512
40 7.72 9.21 23.09 59.98 5499
50 8.40 9.79 23.31 58.50 5249
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